
1 
 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN POLA ASUH ORANG TUA 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

LAMBUNU 2  KECAMATAN  

BOLANO LAMBUNU 

 

 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 
 

 

 

TIARA FRISKY KARMELIA 

 201901036 
 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI NERS  

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA 

 PALU 

2023 

 

 

 

 

 



1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN POLA ASUH ORANG TUA 

DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

LAMBUNU 2  KECAMATAN  

BOLANO LAMBUNU 

 

The Correlation Of Parental Knowledge And Parenting With The Incidence Of 

Stunting In Toddlers In Lambunu 2 Phc, Bolano Lambunu  Sub-District 

 

Tiara Frisky Karmelia, Sringati,  Katrina Feby Lestari 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara 

 

ABSTRAK  

 
Program Puskesmas Lambunu 2 yaitu mengadakan Posyandu memantau pertumbuhan 

balita diantaranya melalui penimbangan dan pengukuran serta pengisian KMS, pemberian 

vitamin A, Praktek Pemberian Makan Bayi dan Anak, pendidikan gizi ibu dan balita, 

minum tablet tambah darah bersama untuk mengatasi anemia pada remaja putri, 

penyuluhan pada kelas ibu hamil. Program yang sudah dijalankan oleh Puskesmas 

Lambunu 2 sudah berjalan dengan baik sesuai aturan yang ada, hanya saja yang menjadi 

penghambat dalam program ini yaitu orang tua yang kurang paham mengenai program 

tersebut, masih sedikitnya orang tua yang mau meluangkan waktunya untuk program 

tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Hubungan Pengetahuan dan Pola Asuh 

Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Lambunu 

2 Kecamatan Bolano Lambunu. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini balita stunting di Puskesmas Lambunu berjumlah 

37 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling. Analisis data menggunakan 

Uji  Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian  pola asuh orang tua sebagian besar cukup 

berjumlah 26 orang (70,3%),  kejadian stunting sebagian besar pendek berjumlah 34 

orang (91,9%), pengetahuan sebagian besar cukup berjumlah 30 orang (81,1%). 

Pengetahuan diperoleh p-value 0,005 dan pola asuh diperoleh p-value 0,021. Sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat ada hubungan antara pengetahuan  dan  pola asuh  orang tua 

dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lambunu 2 Kecamatan 

Bolano Lambunu. Saran bagi Puskesmas Lambunu 2 diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna mengenai stunting. 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pola Asuh, Stunting, Balita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Masa kanak-kanak merupakan masa emas dalam perkembangan anak. 

Fase ini juga merupakan fase kritis. Kondisi ini disebabkan karena anak usia 

dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, terutama 

dalam hal perkembangan otak. Semua proses pembelajaran dimasa kanak- 

kanak mulai terbuka pada perkembangan otak anak. Masalah stunting 

mempengaruhi perkembangan otak anak. Kondisi tersebut membuat tumbuh 

kembang anak menjadi kurang optimal karena anak mengalami kekurangan 

gizi dan kemampuan motorik yang buruk (Manggala et al, 2018). 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) terjadi penurunan 

jumlah anak penderita stunting dibawah usia lima tahun di dunia. Tahun 2018  

jumlah balita stunting sebanyak 150,8 juta dan pada tahun 2020 turun 26,7% 

menjadi 149,2 juta balita yang menderita stunting. Jumlah balita stunting di 

Afrika masih tinggi, di daerah wilayah Afrika Barat dan Afrika Tengah pada 

tahun 2000 sebanyak 22,8 juta dan ditahun 2020 jumlah tersebut meningkat 

28,5% menjadi 29,3 juta. Afrika Timur dan Selatan juga mengalami hal  

serupa, jumlah balita stunting pada tahun 2000 sebanyak 27,6 juta dan pada 

tahun 2020 meningkat 1,4% menjadi 28 juta. Amerika Latin dan Karibia  

jumlah balita stunting menurun 43,13%, dari 10,2 juta di tahun 2000 menjadi 

5,8 juta pada tahun 2020. Jumlah balita stunting di Eropa Timur dan Asia 

Tengah juga mengalami penurunan sebanyak 46,8% dari 4,7 juta ditahun 

2000 dan pada tahun 2020 menjadi 2,5 juta. Pada tahun 2000 jumlah balita 

stunting di Asia Selatan berkurang sebanyak 38% dari jumlah 86,8 juta dan 

pada tahun 2020 jumlah tersebut turun menjadi 53,5 juta (WHO, 2020). 

Berdasarkan Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) diketahui 

prevalensi stunting pada balita menurun dari 30,8% menjadi 27,67% pada 

tahun 2019. Prevalensi stunting juga menurun sebesar 0,75% dari 27,67% 

menjadi 26,92% pada tahun 2020. Kemudian pada 2021 akan turun lagi dari 

2,52%  menjadi 24,4% . Namun, dengan prevalensi 31,8%, Indonesia masih 

menempati urutan kedua di Asia Tenggara untuk jumlah anak kecil yang  
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terdiagnosis epilepsi. Timor Timur memiliki prevalensi stunting tertinggi di 

kawasan ini, yaitu 48,8% secara keseluruhan (Kemenkes, 2019). 

Menurut Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah, Pada tahun 2022 

menunjukkan prevalensi status gizi balita di Provinsi Sulawesi Tengah 

dengan masalah Berat Badan Kurang adalah 11,1% dari target Nasional 14%, 

stunting sebesar 12,9% dari target Nasional 18,4%, balita gizi kurang sebesar 

5,0 % dari target RPJMD 10% dan balita Gizi Buruk sebesar 0,8% dari target 

RPJMD 1%. Prevalensi status gizi balita berat badan kurang, yang tertinggi di 

Kabupaten Banggai Kepulauan itu 16,5%. Stunting yang tertinggi di 

Kabupaten Donggala 20,9 %, balita gizi kurang yang tertinggi di Kabupaten 

Banggai 7,2% dan balita gizi buruk yang tertinggi adalah Kabupaten 

Donggala 3,9% (Dinkes Sulteng, 2020). 

Menurut data Dinas Kabupaten Parigi Moutong, pada tahun 2020 dari 

jumlah balita 36.652 balita yang ada, balita yang ditimbang 26.326 terdapat 

3,091 atau 11,7% balita dengan gizi kurang (BB/U) dan dari 23.407 balita 

yang diukur tinggi badan terdapat 4.135 atau (15,7% Balita pendek (TB/U) 

serta dari 21.381 balita yang diukur berat badan dan tinggi badan (BB/TB) 

terdapat 2.109 atau 8,0% balita kurus. Jumlah keberhasilan pelayanan 

SDIDTK di Kabupaten Parigi Moutong Pada tahun 2021 sebesar 77,8 % 

(Dinkes Kab. Parimo,2020). 

Wasting pada anak kecil dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

saling terkait, termasuk makanan atau pola makan. Pengetahuan orang tua 

tentang gizi anak sangat penting untuk memastikan kebutuhan gizi anak 

terpenuhi. Orang tua berperan penting dalam mendukung tumbuh kembang 

bayi, karena proses tumbuh kembang pada masa ini sangat cepat. Faktor yang 

dapat mempengaruhi pengetahuan gizi orang tua antara lain pendidikan, 

penelantaran dan kurangnya rasa ingin tahu tentang gizi. Ketidak tahuan 

orang tua tentang gizi dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak usia dini 

dan menyebabkan gangguan tumbuh kembang seperti stunting (Zainuddin, 

2020). 

 Tingkat  pendidikan orang tua sangat peting  untuk meningkatkan 

pemahaman dan akses informasi yang mereka butuhkan, karena pendidikan 

merupakan faktor penentu yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan orang tua dalam mengasuh anak dan memenuhi kebutuhan 

anaknya. 
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Pengetahuan parenting yang meningkat membangun pola pikir yang baik 

dan positif yang dapat mendorong perilaku yang tepat dan terarah.  Sumber 

informasi bagi orang tua dapat diperoleh dari berbagai sumber     informasi, 

baik pendidikan formal maupun informal, seperti media massa  seperti 

radio, televisi, surat kabar, majalah dan lain-lain (Simanjuntak, 2021). Faktor 

yang mempengaruhi tumbuh kembang anak antara lain : lama pemberian 

ASI, lama pemberian ASI eksklusif, praktik pemberian makan bayi, dan 

praktik pengasuhan merupakan faktor-faktor yang menyebabkan     masalah 

dalam perkembangan anak. Orang tua yang bekerja mempengaruhi                   

perkembangan anak karena masih memerlukan pengasuhan yang tepat agar 

tumbuh kembang anak tidak terhambat (Listyarini, 2020). 

Tujuan pendidikan adalah supaya anak dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai usianya. Sebelum menerapkan pola asuh, sebaiknya orang tua 

memperhatikan keunikan anaknya, karena mereka punya keunikan atau 

karakteristik yang berbeda dari satu anak ke anak lainnya, sehingga orang tua 

dapat bergantian mengadopsi pola asuh yang berbeda dalam menghadapi  

anak. Orang tua yang membesarkan anak-anak mereka dari usia satu hingga 

lima tahun memengaruhi perkembangan mereka, yang mencakup empat 

bidang: motorik, kognitif, bahasa sosial, dan emosional anak. Aspek-aspek 

tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan perilaku anak 

dimasa depan (Simanjuntak, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Margawati (2018), dengan nilai 

sig 0,000 ada hubungan pengetahuan dan pola makan  pada anak stunting usia 

1-5 tahun di Kelurahan Bangetayu, Kecamatan Genuk, Semarang, 

menemukan bahwa ibu yang memiliki anak stunting ternyata memiliki 

persepsi serta informasi tentang stunting, sehingga percaya bahwa stunting 

bukanlah masalah yang perlu diatasi. Sedangkan penelitian lain yang 

dilakukan oleh Olsa (2017), di Kabupaten Nanggalo menunjukkan bahwa 

nilai sig 0,002 terdapat hubungan               yang signifikan antara sikap dan 

pengetahuan ibu dengan stunting pada anak baru masuk sekolah dasar.  

Pengetahuan tentang stunting erat kaitannya dengan tingkat pendidikan 

seseorang, sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang berpendidikan 

tinggi lebih cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas.
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Hasil studi pendahuluan yang diterima Puskesmas Lambunu 2 pada 8 

April 2023 data tahun 2020 stunting berjumlah 51 orang (3,7%), Tahun 2021  

stunting berjumlah 51 orang (3,7%) sedangkan tahun 2022 jumlah stunting 

meningkat menjadi 103 orang (7,5%), hal menunjukkan bahwa kejadian 

stunting terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2023, antara Januari 

sampai  Maret, 37 anak dibawah usia 5 tahun mengalami stunting. Data 

tersebut diperoleh dari beberapa Desa diantaranya Desa Siendeng sebanyak 

13 orang dengan prevalensi 7,97%,    Desa Anutapura sebanyak 6 orang dengan 

prevalensi 4,51%, Desa Kotanagaya sebanyak 5 orang dengan prevalensi 

3,01%, Desa Tirtanagaya sebanyak 2 anak dengan prevalensi 1,19%, Desa 

Petunasugih sebanyak 4 orang dengan prevalensi 2,45%, Desa Gunung Sari 

sebanyak 4 orang dengan prevalensi 4,21 dan Desa Wanagading sebanyak 3 

orang dengan prevalensi 1,75%. 

Program Puskesmas Lambunu 2 Kecamatan Bolano Lambunu yaitu 

mengadakan Posyandu memantau pertumbuhan balita diantaranya melalui 

penimbangan dan pengukuran serta pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS), 

pemberian kapsul vitamin A, Praktek Pemberian Makan Bayi dan Anak 

(PMBA), pendidikan gizi ibu balita, minum tablet tambah darah bersama 

untuk mengatasi anemia pada remaja putri, serta penyuluhan pada kelas ibu 

hamil. Program yang sudah dijalankan oleh Puskesmas Lambunu 2 sudah 

berjalan dengan baik sesuai aturan yang ada, hanya saja yang menjadi 

penghambat dalam program ini yaitu orang tua balita yang kurang paham 

mengenai program tersebut dan masih sedikitnya orang tua yang mau 

meluangkan waktunya untuk program tersebut. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 10 ibu dengan 

balita stunting dibeberapa Desa tersebut ditemukan 7 dari 10 ibu mengatakan 

bahwa mereka tidak tahu apa itu stunting, penyebab terjadinya stunting serta 

bagaimana pola asuh yang baik untuk anak stunting. Berdasarkan data dan 

masalah diatas maka peneliti tertarik meneliti pengetahuan dan pola asuh 

orang tua dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Lambunu 2 Kecamatan Bolano Lambunu. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan pengetahuan dan pola asuh orang 

tua dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Lambunu 2 Kecamatan Bolano Lambunu ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk teranalisisnya 

hubungan pengetahuan dan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lambunu 2 Kecamatan Bolano 

Lambunu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pengetahuan orang tua tentang stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Lambunu 2 Kecamatan Bolano Lambunu. 

b. Teridentifikasi pola asuh orang tua di wilayah kerja Puskesmas 

Lambunu  2 Kecamatan Bolano Lambunu. 

c. Teridentifikasi kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Lambunu 2 Kecamatan Bolano Lambunu. 

d. Teranalisis hubungan pengetahuan orang tua dengan kejadian stunting 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lambunu 2 Kecamatan Bolano  

Lambunu. 

e. Teranalisis hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lambunu 2 Kecamatan Bolano 

Lambunu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

masyarakat atau orang tua terkait dengan pengetahuan dan pola asuh, 

supaya orang tua bisa memberikan pengasuhan yang tepat bagi anak. 
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2. Bagi wilayah kerja Puskesmas Lambunu 2 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna mengenai pengetahuan dan pola asuh orang tua terkait stunting, 

sehingga setiap tenaga kesehatan dapat mengerti hal apa yang perlu 

dilakukan dalam memberikan intervensi yang berhubungan dengan 

peningkatan pengetahuan dan pola asuh orang tua, harapannya angka 

kejadia stunting dapat menurun. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi media pembelajaran, 

wacana kepustakaan dan tambahan informasi mengenai pengetahuan dan 

pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita. 
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